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ABSTRAK

Ketahanan pangan memiliki peranan yang kompleks dan menjadi prasyarat bagi
suatu negara dalam mewujudkan kedaulatannya. Laju pertambahan penduduk
yang berbanding terbalik dengan laju persediaan pangan, berpotensi menyebabkan
penurunan ketahanan pangan. Pada tahun 2045, jumlah populasi Indonesia
diproyeksikan mencapai 319 juta orang dan ini harus diimbangi dengan
ketersediaan pangan yang memadai. Jika tidak, maka ketahanan pangan dapat
terganggu dan dapat berdampak buruk tehadap bonus demografi Indonesia tahun
2045. Terlebih lagi disinyalir bahwa luas lahan produktif pertanian cenderung
menurun Yyaitu dari 8,1 juta Ha (2016) menjadi 7,1 juta Ha (2018). Untuk itu,
negara harus mampu menyediakan ketahanan pangan yang cukup meskipun
dengan ketersediaan lahan produktif yang cenderung menurun. Yumina-Bumina
(Yu: sayuran, mina: ikan; Bu: buah, mina : ikan) merupakan suatu inovasi
teknologi budidaya ikan dan sayuran yang digagas oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kelautan Perikanan (Balitbang KP). Teknologi ini
memaksimalkan pemanfaatan lahan yang cenderung tetap bahkan terbatas seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk. Dengan begitu, teknologi ini menjadi
solusi terbaik untuk ketahanan pangan secara komunitas. Optimalisasi teknologi
ini dilakukan dengan membuat suatu desa percontohan yang dibagi menjadi
beberapa segmentasi. Lokasi penelitian ini adalah pada Desa Palasari di Cijeruk,
Bogor. Penelitian ini menggunakan metode survey lokasi dan metode analisis
kualitatif-deskriptif. Hasil dari analisis ekonomi komunitas pedesaan dengan
penerapan Yumina Bumina yang berukuran 2x2m memiliki nilai Break Event
Point (BEP) Rp 882.998 dimana modal yang diinvestasikan dapat kembali kurang
dari 1 tahun dengan R/C ratio sebesar 1,2. Apabila sebagian besar rumah tangga
menerapkan teknologi tersebut, maka ketahanan pangan komunitas dapat terjaga
sekaligus memperoleh manfaat ekonomi.

Kata Kunci : bonus demografi, ketahanan pangan, komunitas pedesaan, Yumina-
Bumina
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai Negara dengan jumlah penduduk sebanyak 3,49% dari total
populasi dunia, kini Negara Indonesia berada pada urutan keempat di dunia
setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Dilansir dari data PBB jumlah
penduduk di Indonesia pada tahun 2018 adalah 266,79 juta jiwa dengan tingkat
pertumbuhan penduduk mencapai 1,36%,maka dapat diproyeksikan pada tahun
2045 dapat jumlah penduduk di Indonesia mencapai 319 juta (katadata.co.id).

Menurut teori Malthus pertumbuhan penduduk mengikuti deret ukur
sedangkan pertumbuhan ketersediaan pangan mengikuti deret hitung, Hal ini
menjadi suatu problematika primer mengingat ketersediaan bahan pangan yang
berbanding terbalik dengan pertumbuhan penduduk. Terlebih lagi disinyalir
bahwa luas lahan produktif di Indonesia mengalami degradasi yakni dari 8,1 juta
Ha (2016) menjadi 7,1 juta Ha (2018) (BPS, 2018). Untuk itu, Negara harus
mampu menyediakan kebutuhan pangan yang cukup meskipun dengan kondisi
lahan pertanian produktif yang mengalami penurunan

Ketahanan pangan merupakan prasyarat bagi suatu Negara dalam
mewujudkan kedaulatannya. Ketahanan pangan mencakup problematika
multidimensi yang meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan.
Dengan mempertimbangkan hal tersebut dibuatlah konsep Yumina-Bumina
menjadi salah satu alternatif dalam upaya penyediaan pangan terkhusus dalam
skala pemenuhan gizi rumah tangga. Teknologi ini merupakan suatu inovasi
budidaya ikan dan sayuran yang digagas oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kelautan Perikanan (Balitbang KP). Teknologi ini
memaksimalkan pemanfaatan lahan yang cenderung tetap bahkan terbatas seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk.

Lebih spesifik, permasalahan yang difokuskan saat ini adalah bagaimana
membangun skema komunitas pedesaan dengan rumah tangga aktif pemanfaat
teknologi Yumina-Bumina dan rumah tangga aktif menjadi komplementer

penyedia kebutuhan Yumina-Bumina (penyedia bibit, pakan ikan dan benih



sayur/buah) Penelitian ini penting untuk dilakukan dalam  menghadapi
serangkaian masalah terkait kependudukan yang jumlahnya terus bertambah
dengan luas lahan produktif yang relatif mengalami penurunan dari waktu ke

waktu.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan, tulisan ini mengangkat
salah satu solusi alternatif dalam menanggulangi permasalahan ketahanan pangan
yakni dengan konsep Yumina-Bumina. Apakah konsep yumina bumina secara riil
dapat meningkatkan produktivitas suatu lahan dalam menunjang ketahanan
pangan dalam komunitas pedesaan? Apakah penerapan teknologi yumina bumina
telah berjalan efektif di pedesaan sehingga layak untuk diberdayakan secara
kontinyu? Dan apakah kendala yang dihadapi masyarakat dalam penerapan
teknologi sehingga dapat ditentukan usulan perbaikan demi kelangsung penerapan

tersebut?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Karya tulis ini diharapkan mampu menyorot permasalahan mengenai
ketahanan pangan dalam skala komunitas pedesaan. Dalam jangka panjang, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi komunitas pedesaan dalam
memenuhi kebutuhan pangan terkhusus ikan, buah, dan sayuran. Permasalahan
yang ada tersebut akan dianalisis melalui survey lapangan dan perhitungan
ekstrapolasi dengan data riil pada lapangan. Secara spesifik karya tulis ini
bertujuan untuk :
1) Merancang skema ketahanan pangan masyarakat pedesaan melalui proses
survey lapangan.
2) Menganalisis keefektifan penerapan teknologi Yumina-Bumina dalam
mendukung ketahanan pangan komunitas pedesaan.
3) Merumuskan rekomendasi kebijakan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ketahanan Pangan

Istilah ketahanan pangan muncul saat terjadi krisis pangan dan kelaparan yang
menimpa dunia pada 1971. Sebagai kebijakan pangan dunia, istilah ketahanan
pertama kali digunakan oleh PBB untuk membebaskan dunia, terutama negara-negara
berkembang dari krisis produksi dan suplai makanan pokok. Fokus ketahanan pangan
pada masa itu, sesuai dengan definisi PBB adalah menitik beratkan pada pemenuhan
kebutuhan pokok dan membebaskan dunia dari krisis pangan. Definisi tersebut
kemudian disempurnakan pada International Conference of Nutrition pada 1992 yang
disepakati oleh pimpinan negara anggota PBB, yakni tersedianya pangan yang
memenuhi kebutuhan setiap orang, baik dalam jumlah maupun mutu pada setiap
individu untuk hidup sehat, aktif dan produktif. Maknanya adalah tiap orang setiap
saat memiliki akses secara fisik dan ekonomi terhadap pangan yang cukup agar hidup
sehat dan produktif (Hakim, 2014).

Menurut UU No 18 tahun 2018 tentang Pangan, ketahanan pangan adalah
kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman,
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif
secara berkelanjutan. FIVIMS (2005) dalam Suharyanto (2011) menyatakan
ketahanan pangan merupakan keadaaan ketika semua orang mempunyai akses fisik,
sosial dan keadaan terhadap kebutuhan pangan aman dan bergizi untuk kebutuhan
gizi sesuai dengan seleranya untuk hidup produktif dan sehat. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ketahanan pangan memiliki 5 unsur yang harus
dipenuhi: (i) Berorientasi pada rumah tangga dan individu, (ii) Dimensi waktu setiap
saat pangan tersedia dan dapat diakses, (iii) Menekankan pada akses pangan rumah

tangga dan individu, baik fisik, ekonomi dan sosial, (iv) Berorientasi pada



pemenuhan gizi, (v) Ditujukan untuk hidup sehat dan produktif ( Hanani , 2008)
dalam (Suharyanto, 2011).

Sebagai Negara dengan komitmen tinggi untuk menjaga stabilitas ketahanan
pangan global. Indonesia telah menandatangani Letter of Intent (LOI) dengan FAO
pada Maret 2009 sebagai bentuk dukungan terhadap program peningkatan ketahanan
pangan global dan pembangunan pertanian negara-negara berkembang lainnya.
Penandatanganan LOI ini juga diharapkan akan semakin memeperkuat peran
Indonesia dalam membantu peningkatan pemabangunan pertanian di Negara-negara
berkembang, terutama di negara-negara Asia Pasifik dan Afrika yang telah berjalan
sejak tahun 1980 ( Stefani, 2013)

2.2 Karakteristik Masyarakat Tahun 2045

Sastroatmodjo (2012) melaporkan data Badan Pusat Statistik tahun 2011,
dalam Ambarita (2014) jumlah anak kelompok usia 0-9 tahun sebanyak 45,93 juta,
sedangkan anak usia 10-19 tahun berjumlah 43,55 juta jiwa. Pada 2045, manusia
yang berusia 0-9 tahun akan mencapai usia 35-45 tahun dan yang berusia 10-20 tahun
menjadi 45-54. Generasi ini diharapkan menjadi generasi yang cerdas komprohensif
antara lain produktif, inovatif, damai dalam interkasi sosial, berinterkasi sehat dan

menyehatkan dengan alam, dan berperadaban unggul.

Ciri-ciri penduduk Indonesia masa depan menurut Tjiptoherijanto (1996)
dalam Ambarita (2014) adalah penduduknya semakin berpendidikan, penduduknya
semakin sehat dan angka harapan hidup meningkat, penduduk bergeser ke usia yang
lebih tua, penduduk yang tinggal di perkotaan lebih banyak. Jumlah dan ukuran
rumah tangga makin kecil, mobilitas penduduk semakin tinggi perubahan lapangan

pekerjaan, partisipasi angkatan kerja manusia.

Indonesia pada tahun 2045 akan berada pada kondisi jendela demografi,
karena jumlah penduduk usia produktif 15-64 tahun melebihi dari jumlah penduduk
usia non-produktif (usia 0-14 tahun dan 65 tahun ke atas). Pada tahun 2045 jumlah



penduduk usia 0-14 tahun (belum produktif) sebanyak 72.990.643 jiwa. Sedangkan
penduduk dengan usia 65 tahun ke atas (tidak produktif) sebanyak 43.705.044 jiwa.
Karena jumlah penduduk usia produktif ( 15-64 tahun) adalah 224.031.813 jiwa.
Maka angka ketergantungannya jauh lebih rendah dari beberapa tahun sebelumnya.
Dalam kondisi yang seperti ini akan terjadi kenaikan jumlah angkatan kerja potensial
dan menurut Warsito (2015) ini merupakan keuntungan ekonomis yang disebabkan
semakin besarnya tabungan dari penduduk usia produktif sehingga memacu investasi
dan pertumbuhan ekonomi (Triyono, 2016).

Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas) awal tahun 2016 menyusun
empat skenario Indonesia pada tahun 2045 dan telah disampaikan kepada Presiden
Joko Widodo dan dipaparkan ke pimpinan media massa. Dengan menggunakan
pendekatan orientasi transformatif tentang apa-apa yang akan mungkin terjadi di
masa depan; ada empat skenario yang dikembangkan oleh Tim Lemhannas, masing-
masing dinamai dengan (1) skenario Mata Air, (2) skenario Sungai, (3) skenario

Kepulauan, dan (4) skenario Air Terjun (Triyono, 2016).

Dalam skenario Mata Air, pada tahun 2045, Lemhannas memproyeksikan
Indonesia akan diisi oleh generasi baru yang punya pandangan berbeda dengan
pendahulunya. Penduduk akan mulai didominasi oleh generasi yang berpendidikan
tinggi, menguasai teknologi komunikasi, aktif bermedia sosial, dan terpapar dengan
nilai-nilai global. Dalam skenario Sungai Indonesia tahun 2045 akan telah mampu
keluar dari ancaman ‘“failed state” karena telah menjadi Negara industri yang cukup
maju dengan struktur ekonomi belah ketupat yakni jumlah kelas menengah lebih
banyak dibanding dengan jumlah penduduk miskin maupun konglomerat. Dalam
skenario Kepulauan, Indonesia tahun 2045 akan tetap eksis di tengah-tengah
peradaban modern dunia sebagai bangsa yang multietnis, multikultur, bangsa pluralis
dengan kadar nasionalis yang tipis. Yang terakhir adalah skenario Air Terjun, di sini
Indonesia sudah mulai dengan perencanaan pembangunan yang berbasis rendah

karbon, ini merupakan strategi utama untuk meningkatakan ketahanan energi dalam



negeri, sedangkan kedaulatan pangan pada masa sekarang dijadikan fokus utama

dalam mengelola ketahann pangan tahun 2045 (Triyono, 2016).
Berikut perbandingan proyeksi penduduk di Indonesia tahun 2010 dan 2045 :

Tabel. 1 Perbandingan proyeksi penduduk di Indonesia

Aspek Tahun
2010 2045
Jumlah penduduk 238, 5 juta 318,7 juta
Total fertility rate 2,5 1,9
Harapan hidup 69,8 tahun 72,8 tahun
Rasio ketergantugan 11,9 juta 42,8 juta
Penduduk tinggal di 51,1% 50,2%

Sumber Data: Perhitungan proyeksi penduduk indonesia 2010-2045, UN poplation
prospect 2010-2085

Jumlah penduduk usia produktif Indonesia merupakan yang terbesar di Asia

Tenggara yakni sebesar 41%. Kondisi yang diharapkan pada tahun 2045 adalah :

1. Pembangunan berpusat pada manusia.

2. Pemafaatan bonus demografi.

3. Pengendalian urbanisasi dan pengelolaan migrasi.

4. Pertumbuhan penduduk dan persebarannya yang seimbang.

5. Perlindungan sosial yang komprehensif dan berkelanjutan.

6. Peran strategis penduduk produktif Indonesia dalam pembangunan
internasional.

7. Terjaganya nilai-nilai keluarga dan hubungan yang erat antar generasi.

2.3 Kelompok Masyarakat

Masyarakat adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur di dalamnya,

unsur-unsur tersebut saling berhubumgan satu sama lain, pola saling ketergantungan



unsure terwujud dalam berbagai gejala sosial dengan jaringan hubungan yang

fungsional, gejala-gejala sosial ini telah ditelaah sebagai bagian dari suatu sistem.
2.3.1 Komunitas/kelompok pada masyarakat

Menurut Soekanto (2017) kelompok sosial adalah himpunan atau kesatuan
manusia yang hidup bersama karena saling berhubungan diantara mereka secara
timbal balik dan saling mempengaruhi. Menurut George Homans, kelompok sosial
adalah kumpulan individu yang melakukan kegiatan, interaksi, dan memilki perasaan
untuk membentuk suatu keseluruhan yang terorganisasi dan berhubungan timbal
balik (Lukmana dan Wiratsasongko, 2017)

2.3.2 Masyarakat Pedesaan

Masyarakat desa selalu memiliki ciri-ciri yang ditandai dengan pemilikan
ikatan perasaan batin yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan setiap warga yang
sangat kuat sehingga merasa tidak dapat dipisahkan dari masyarakat itu hingga
memiliki perasaan rela berkorban demi anggota masyarakatnya. Hal ini dipicu oleh
perasaaan saling mencintai, menghormati, dan merasa memiliki hak dan tanggung
jawab yang sama terhadap keselamatan dan kebahagiaan bersama di dalam

masyarakat.
2.4 Yumina-Bumina

Yumina-Bumina merupakan teknologi budidaya yang ramah lingkungan dan
dapat menjadi basis ketahanan pangan. Yumina-Bumina merupakan istilah populer
untuk kegiatan budidaya yang memadukan antara sayuran dengan ikan. Sejak tahun
2005, teknik budidaya dengan sistem akuaponik ini mulai dikembangkan oleh Balai
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Tawar — Bogor, yaitu salah satu UPT
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan yang mengemban tugas untuk

mengembangkan teknologi perikanan budidaya ikan air tawar.



Yumina-Bumina merupakan pengembangan dari sistem budidaya akuaponik
yang merupakan kombinasi dari akuakultur dan hidroponik yang saling
menguntungkan (Shafwandi, 2012). Yumina-Bumina memanfaatkan air yang berasal
dari kolam tempat pemeliharaan ikan secara terus-menerus untuk tanaman kemudian
dikembalikan lagi ke kolam ikan sehingga membuat suatu sirkulasi. Kotoran ikan dan
sisa pakan yang mengendap yang seringkali menimbulkan masalah karena bau yang
tidak sedap dan membuat kualitas air pada kolam menurun ternyata bisa memberikan
manfaat. Kedua limbah yang berasal dari hasil budidaya di kolam ikan tersebut dapat

dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman sebagai pupuk organik.

Inti dasar dari sistem teknologi Yumina-Bumina ini adalah penyediaan air
yang optimum untuk masing-masing komoditas dengan memanfaatkan sistem
resirkulasi. Sistem teknologi akuaponik ini muncul sebagai jawaban atas adanya
permasalahan semakin sulitnya mendapatkan sumber air yang sesuai untuk budidaya
ikan, khususnya di lahan yang sempit. Yumina-Bumina merupakan salah satu
teknologi hemat lahan dan air yang dapat dikombinasikan dengan berbagai tanaman
sayuran. Dengan memanfaatkan teknologi ini paling sedikit ada dua komoditas yang

didapat yaitu sayuran dan lauk-pauk (ikan).



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan untuk merancang skema ketahanan pangan dengan
segmentasi pada masyarakat pedesaan adalah data hasil survey lapangan di Desa
Palasari, Cijeruk dan Instalasi Riset Lingkungan Perikanan Budidaya dan
Toksikologi, Badan Riset dan Penelitiatn SDMKP KKP, Cibalagung dengan
narasumber Bapak Nurdin selaku penyuluh perikanan dan Bapak Pepen selaku teknisi
Yumina-Bumina. Data yang diperoleh dari pengamatan tersebut adalah mekanisme
teknologi Yumina-Bumina, hasil ekonomi rumah tangga pemanfaat aktif Yumina
Bumina, hasil panen ikan, sayur dan buah tiap satu siklus dan biaya perancangan,
pengoperasian, dan pemeliharaan.

3.2. Variabel Penelitian dan Metode Pengumpulan Data

Untuk merancang skema ketahanan pangan dengan segmentasi pada
masyarakat pedesaan adalah dengan menganalisis beberapa variable yang diperlukan.
Variabel yang digunakan ditinjau dari segi ekonomi. Variabel yang diperlukan dari
segi ekonomi untuk penelitian ini adalah jumlah rumah tangga pada Desa Palasari,
biaya Yumina-Bumina, hasil panen Yumina-Bumina tiap satu siklus yang diperoleh

dari data sekunder.

3.3. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah dengan metode ekstrapolasi.
Ekstrapolasi merupakan suatu metode perluasan data di luar data yang tersedia, tetapi
mengikuti pola kecenderungan data yang tersedia itu. Teknik analisis data yang
digunakan dengan menggunakan sampling data rumah tangga aktif pemanfaat

Yumina Bumina di Desa Palasari.

10



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Yumina-Bumina

Budidaya Yumina-Bumina adalah suatu teknologi budidaya ramah lingkungan
yang berbasis pada ketahanan pangan, Budidaya Yumina-Bumina merupakan
pengembangan dari teknologi akuaponik yaitu suatu sistem budidaya yang
mengusung prinsip hemat lahan dan air dengan memadukan antara budidaya ikan
(Akuakultur) dan budidaya tanaman tanpa tanah (Hidroponik). Saat ini ada 4 sistem
Yumina-Bumina yang dikembangkan antara lain, sistem rakit, sistem aliran atas,
sistem aliran bawah dan sistem pasang-surut. Berikut merupakan contoh sistem
Yumina-Bumina aliran atas.

Wadah

Bak ikan

Gambar 1. Yumina bumina dan peralatannya (Regina)
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Adapun peralatan yang digunakan untuk merangkai Yumina-Bumina sistem

aliran atas antara lain :
1. Bak Ikan

Bak atau kolam ikan yang dimaksud adalah suatu wadah yang dapat
menampung air dengan volume yang memadai sehingga dapat digunakan untuk
memelihara atau membudidayakan ikan. Bak tersebut dapat terbuat dari tembok,
fiber glass, plastik, terpal, atau kaca dengan berbagai bentuk (bulat, segi empat atau
oval) dengan ukuran 1-100 m? tergantung pada luas lahan.

2. Wadah Media Tanam

Wadah media tanaman merupakan suatu wadah yang digunakan sebagali
tempat media tanam untuk tumbuhnya tanaman. Wadah ini dapat terbuat dari ember
atau pot plastik volume 5 - 10 liter, atau kotak kayu berlapis terpal, di dalam wadah
media tanam terdapat media tanam yang merupakan material alami yang dapat
dimanfaatkan sebagai media tempat melekatnya akar tanaman sekaligus sebagai filter
fisik dan media berkembangnya bakteri pengurai. Jenis material yang dapat
digunakan sebagai media tanam adalah yang tidak cepat membusuk, mempunyai

rongga dan tidak toksik (beracun).
3. Pipa PVC

Pipa PVC vyang berfungsi untuk menyalurkan air dari pompa dan
mendistribusikan ke media tanam. Ukuran saluran air disesuaikan dengan kapasitas
pompa yang digunakan, untuk ukuran pompa 35 watt cukup menggunakan saluran

air berdiameter 1 inch.
4. Wadah Pengendapan

Wadah pengendapan adalah suatu tempat yang berfungsi untuk

mengendapkan bahan organik berupa partikel tersuspensi agar air yang
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didistribusikan lebih jernih sehingga mengurangi resiko penyumbatan pada setiap

saluran inlet.
5. Saringan

Yang dimaksud dengan saringan adalah suatu bahan berlubang yang dapat
digunakan untuk menahan atau menghalangi media tanam agar tidak masuk dan
menyumbat saluran air. Saringan ini dapat terbuat dari atau berupa
mangkuk/keranjang plastik volume 0,5 liter dengan diameter lubang £ 1 cm, atau
jaring dengan ukuran mata jaring kurang dari 0,5 cm.

6. Pompa air

Salah satu bagian terpenting dari budidaya Yumina-Bumina adalah pompa air
karena alat ini berfungsi untuk menghisap air dari dasar bak ikan atau kolam dan

mendistribusikan ke tanaman.

Secara umum mekanisme kerja Yumina-Bumina dimulai dari air limbah
budidaya perikanan yang mengendap di dasar bak atau kolam ikan, banyak
mengandung unsur N dan P yang berasal dari sisa pakan dan metabolisme ikan, unsur
N dan P merupakan unsur yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Limbah ini
akan terangkat oleh pompa air kemudian didistribusikan melalui pipa PVC dan masuk
ke dalam wadah pengendapan. Wadah pengendapan adalah suatu tempat yang
berfungsi untuk mengendapkan bahan organik berupa partikel tersuspensi agar air
yang didistribusikan lebih jernih sehingga mengurangi resiko penyumbatan pada
setiap saluran inlet. Air yang ada pada wadah pengendapan kemudian didstribusikan
ke tanaman melalui pipa PVC, air yang mengandung limbah kemudian di saring oleh
media tanaman sehingga air yang keluar setelah penyaringan merupakan air bersih
dan dapat dipakai kembali sebagai air budidaya ikan. Berikut adalah skema

mekanisme kerja Yumina-Bumina secara umum.
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Gambar 2. Skema mekanisme kerja Yumina-Bumina

4.2 Analisis Ekonomi

Secara umum, penerapan teknologi “Yumina-Bumina” memiliki keuntungan secara
ekonomis hingga meningkatkan kesejahteraan skala rumah tangga. Agar dapat
diterima baik oleh masyarakat, Yumina-Bumina harus mampu menambah
keuntungan dibandingan dengan system budidaya lainnya. Sebagai contoh dari hasil
observasi kami di Desa Palasari, system Yumina-Bumina yang diterapkan hanya
menggunakan bak kayu berlapis terpal ukuran 2x2 m. Maka, analisis ekonomi selama

kurun waktu 1 tahun secara sederhana dapat dihitung seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisa ekonomi budidaya Yumina-Bumina ikan di kolam terpal.

A. Biaya Tetap

1.  Bak kayu ukuran
2xX2m

Terpal

Wadah media tanam
(ember)

Saringan

Batu apung

Pipa PVC

Pompa air

Wi

Nlo gk

1

28

28

883.000

Unit 300.000 300.000
m? 7.000 63.000
Buah 6.000 168.000
Unit 3.000 84.000
Karung 18.000 108.000
batang 15.000 60.000
Buah 100.000 100.000

Tabel .3. Analisa biaya Variabel dan Hasil Yumina-Bumina dalam satu siklus

(4 bulan)

A. Biaya Variabel

1 Biaya Penyusutan
2 Benih Lele

3 Pakan ikan

4 Vaksin

5 Benih Tanaman
6.  Listrik

B. Hasil

1.  Ikan lele

2.  Kangkung

3 Slada

4 Pakcoy

5 Tomat

6. | Terong

C. Keuntungan

1. | Hasil (C)

2. Modal Operasional

5

2000

160
10
28
75

160
10
2
1.5
2
3

1.863.250
% 883.000 44.150
Ekor 200 400.000
Kg 9.000 1.440.000
MI 500 5.000
Batang 500 14.000
Kwh 56 4.200
2.758.000
Kg 15.000 2.400.000
Kg 15.000 150.000
Kg 25.000 50.000
Kg 22.000 33.000
Kg 25.000 50.000
Kg 25.000 75.000
894.750
2.758.000
1.863.250



Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa budidaya dengan sistem Yumina-
Bumina menggunakan bak kayu berlapis terpal berukuran 2x2 m dengan komoditas
lele memiliki nilai break even point (BEP) sebesar Rp. 894.750 dimana modal yang
diinvestasikan dapat kembali (Pay Back Period/PP) kurang dari 1 tahun dengan R/C

ratio sebesar Rp. 1,25 sehingga merupakan suatu usaha yang layak untuk dilakukan.

4.3.Perancangan Skema Ketahanan Pangan Melalui Segmentasi Komunitas
Pedesaan.

Desa Palasari merupakan sampel desa yang kami jadikan contoh dalam
segmentasi perancangan skema ketahanan pangan. Desa Palasari merupakan suatu
desa yang berada pada Kecamatan Cijeruk, Bogor, Jawa Barat. Desa ini memiliki
sekitar 4 rumah tangga aktif pemanfaat Yumina-Bumina. Wilayah desa ini mencapai
425 Ha dengan luas pemukiman umum mencapai 116 Ha. Sisa luas desa
diperuntukan untuk bangunan-bangunan sosial, dan jalan. Jumlah penduduk
seluruhnya mencapai 9467 jiwa dengan total kepala keluarga yakni 2025 KK
(http://kecamatancijeruk.bogorkab.go.id).

Gambaran umum masyarakat Desa Palasari, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten
Bogor berstatus pekerjaan adalah kurang lebih 50% bermata pencaharian sebagai
buruh dan jasa. Hal ini cukup membuktikan bahwa potensi desa yang sesungguhnya
adalah pertanian belum begitu dominan yang disebabkan karena lahan yang tidak
dimiliki oleh masyarakat setempat. Keadaan ini cukup mengkhawatirkan di masa
yang akan datang yang tentunya akan berimplikasi pada degradasi daya beli
masyarakat yang berakibat pada kehidupan masyarakat berada pada tingkat bawah
kesejahteraan. Permasalahan kesejahteraan yang bersifat multidimensi yakni
ketahanan pangan.

Maka, dalam rangka mewujudkan sistem ketahan pangan yang padu dalam
komunitas pedesaan, pembentukan perancangan skema ketahanan pangan melalui
segemntasi komunitas pedesaan dengan sistem budidaya Yumina Bumina perlu
dikembangkan. Hasil analisis ekonomi dari rumah tangga aktif pemanfaat Yumina-

Bumina, menggambarkan bahwa Yumina Bumina merupakan sistem budidaya yang

16


http://kecamatancijeruk.bogorkab.go.id/

sangat tepat dan layak dijadikan usaha sampingan skala rumah tangga. Dengan
memanfaatkan lahan sekitar 2x2 m mampu menghasilkan keuntungan mencapai Rp.
2.551.950 setiap 4 bulan pemanenannya. Selain menghasilkan keuntungan dalam segi
ekonomi, beberapa sampel rumah tangga mengakui lebih sejahtera dalam pemenuhan
nutrisi pangan khususnya ikan dan sayuran. Pembagian segmentasi komunitas
pedesaan dapat dilihat pada Gambar. 3

Konsep Yumina-Bumina ini telah diterapkan di beberapa rumah warga di
Desa Palasari, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. Hasil survei lapangan
menunjukkan bahwa konsep Yumina-Bumina yang telah diterapkan di beberapa
tempat di Desa Palasari pengelolaannya belum cukup optimal. Masih perlu adanya
perbaruan untuk mendukung keberlanjutan konsep ini. Oleh karena itu dibuatlah
perancangan konsep baru untuk mendukung keberlanjutan konsep Yumina-Bumina
ini yakni dengan membuat suatu komunitas di dalam sebuah desa. Jadi, di dalam
sebuah desa akan di bagi per segment, misalnya kelompok 1 menyediakan benih
tanaman, kelompok 2 menyediakan benih ikan, kelompok 3 menyediakan pakan ikan,
dan sisanya mengelola Yumina-Buminanya. Kebutuhan untuk pengelolaan Yumina-
Bumina harus dipenuhi dari setiap kelompok yang berperan menyediakan kebutuhan
pengelolaan Yumina-Bumina. Jadi semua segmen akan bekerja sama untuk saling
melengkapi satu sama lain untuk pengelolaan Yumina-Bumina. Kelebihan hasil dari
pengelolaan Yumina-Bumina akan dikelola oleh sebuah koperasi/ retail khusus untuk
di distribusikan dan dipasarkan. Laba yang didapatkan dari hasil pengelolaan

kemudian akan digunakan lagi untuk pengoperasian.
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Keterangan :
= segmen penyedia pakan ikan
= segmen penyedia benih tanaman
= segmen penyedia benih ikan
Q = penegelola Yumina-Bumina
= retailer

Gambar. 3 Segmentasi Komunitas Pedesaan
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4.4. Konsep Yumina-Bumina sebagai Solusi Alternatif Dalam Mengatasi
Ketahanan Pangan di Indonesia

Ketersediaan stok pangan merupakan faktor yang sangat penting dalam
ketahanan pangan. Stok pangan yang bergizi baik juga sangat diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan manusia, Yumina-Bumina menghasilkan bahan
baku makanan yang bergizi seperti ikan sayur-sayuran dan buah-buahan tertentu. Ikan
merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung protein yang cukup tinggi
sehingga sangat baik untuk dikonsumsi oleh masyarakat. konsumsi ikan Indonesia
cukup rendah dibandingkan dengan beberapa negara tetangga, misalnya saja pada
tahun 2018 konsumsi ikan di Indonsia baru mencapai angka 50 kg per kapita per
tahun sedangkan Malaysia, Singapura, bahkan Negara Jepang yang konsumsi ikannya
sudah diatas 70 kg per kapita per tahun (katadata.co.id).

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya konsumsi ikan ini salah
satunya adalah distribusi dan pemasaan ikan yang kurang baik apalagi pada desa yang
jauh dari sungai, pantai dan danau dan juga presepsi harga ikan yang cukup tinggi
(trondsen et al, 2003). Penerapan konsep Yumina-Bumina ini diperkirakan dapat
membantu peningkatan konsumsi ikan per kapita per tahun pada suatu desa,
berdasarkan data dari analisa ekonomi budidaya Yumina-Bumina 1 unit Yumina-
Bumina bisa mengasilkan sekitar 160 kg ikan/4bulan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa 1 unit Yumina-Bumina bisa menghasilkan sekitar 640 kg ikan /tahun. Menteri
kelautan dan Perikanan Ibu Susi Pujiastuti menargetkan konsumsi untuk pemenuhan
konsumsi protein ikan harus mencapai 54,49 kg per kapita per tahun untuk tahun
2019 (republika.co.id) ditilik padal3 Agustus 2019.

Yumina-Bumina ini merupakan usaha dalam mencapai target tersebut.
Dengan mengambil Desa Palasari sebagai desa percontohan penerapan konsep
Yumina-Bumina, didapatkan data bahwa Di Desa Palasari terdapat sekitar 9467 jiwa
penduduk dari 2025 kepala keluarga. Dari data tersebut dapat diperkirakan
perhitungan jumlah ikan yang dapat dihasilkan per kapita per tahunnya Apabila
ditargetkan pembantuan pemenuhan kebutuhan konsumsi ikan dari Yumina-Bumina

yaitu 27 kg per kapita per tahun. Maka, perhitungannya adalah sebagai berikut :
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Jumlah ikan yang dibutuhkan :
<9467 penduduk x 27 Kg ikan = 255,609 kg ikan / tahun,

Unit Yumina-Bumina yang dibutuhkan :
255,609 : 480 = 533 unit.

Sedangkan di Desa Palasari terdapat 2025 kepala keluarga dengan asumsi identik
dengan jumlah rumah tangga berarti :
2025 KK : 533 unit =4 unit

Dapat disimpulkan bahwa kita hanya membutuhkan 1 unit Yumina-Bumina
per 4 rumah tangga dalam membantu penambahan 27 kg ikan per kapita per tahun
dalam suatu desa (http://kecamatancijeruk.bogorkab.go.id). Sedangkan rumah tangga
yang lainnya dapat berprofesi sebagai penyedia bibit tanaman, penyedia benih ikan,
dan juga sebagai penyedia pakan ikan untuk Yumina-Bumina.

Selain menghasilkan ikan sebagai hasil utamanya Yumina-Bumina juga
menghasilkan sayuran organik sebagai pemenuhan kebutuhan serat keluarga,
sehingga selain memenuhi kebutuhan protein Yumina-Bumina juga dapat memenuhi
kebutuhan akan serat yang di dapat dari hasil budidaya. Penerapan konsep Yumina-
Bumina pada komunitas pedesaan ini secara tidak langsung akan meningkatkan

ketahanan pangan pada desa tersebut.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa

kesimpulan antara lain :

1)

2)

3)

Yumina-Bumina merupakan sistem budidaya yang mengusung prinsip hemat
lahan dengan ukuran 1-100 m? tergantung pada luas lahan atau halaman rumah.
Yumina-Bumina dengan ukuran 2 x 2 meter persegi dapat mengahasilkan kurang
lebih 160kg ikan per siklus atau per empat bulan, sejumlah sayuran dan buah-
buah tertentu, sehingga lahan yang digunakan menjadi sangat produktif. Apabila
Yumina-Bumina ini dapat diterapkan secara missal dan terorganisasi maka akan
menjadi solusi alternative untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi protein dan
serat dan tentunya bisa menanggulangi permasalahan ketahanan pangan di
komunitas pedesaan.

Penerapan teknologi Yumina-Bumina di Indonesia sampai saat ini belum banyak
digunakan, hanya beberapa rumah tangga yang menggunakan teknologi ini, akan
tetapi penerapan teknologi dan konsep Yumina-Bumina ini jika diberdayakan
secara kontinyu akan memperbaiki ketahanan pangan di lingkup pedesaan dan
dapat menjadi peluang usaha bagi pengusaha menengah atau kecil.

Penerapan Teknologi Yumina-Bumina saat ini masih terkendala dari kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang yumina-Bumina dan juga kurangnya sosialisai

dari pemerintah mengenai Yumina-Bumina.

5.2 Saran dan Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kami mengajukan beberapa

saran dan rekomendasi kebijakan, yakni sebagai berikut :

1)

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan terkait
penerapan konsep Yumina-Bumina untuk memperkuat ketahanan pangan suatu
komunitas pedesaan, khususnya bagi yang berminat untuk mengetahui lebih jauh

tentang Yumina-Bumina dan penerapannya pada masyarakat.
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2) Perlu diadakannya inovasi mengenai konsep Yumina-Bumina ini baik teknologi

dan variasi ikan dan jenis tanaman/buah.
3) Untuk penerapan secara lebih luas, maka diperlukan :
e Pengkajian lanjutan
e Sosialisai terus menerus
e Dukungan dari pemerintah

e Pelibatan penyuluh dan komunitas secara aktif sebagai tenaga penggerak
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LAMPIRAN

Gambar.1 peneliti sedang melakukan survey lapangan dengan teknisi Yumina-
Bumina di Instalasi Riset Lingkungan Perikanan Budidaya dan Toksikologi, Badan
Riset dan Penelitian SDMKP KKP, Cibalagung
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Gambar. 2 Foto peneliti setelah melakukan wawancara dengan pak nurdin selaku
penyuluh perikanan bogor di Desa Pasir Eurih, Kecamatan Tamansari, kota bogor.
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